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Abstract

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap proses pembelajaran di dunia pendidikan, yang dimana masih kesulitan praktikum
akuntansi, dan keterbatasan media. Pembelajaran yang menggunakan metode konvensional
seringkali menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi yang bersifat
praktikum, khususnya pada mata pelajaran Praktikum Akuntansi Keuangan
Lembaga/Instansi Pemerintah. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan serta
mengetahui kelayakan media pembelajaran berbasis web menggunakan Google Sites pada
mata pelajaran Praktikum Akuntansi Keuangan Lembaga/Instansi Pemerintah untuk siswa
kelas XI Akuntansi di SMK Negeri 2 Buduran Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan metode
ADDIE yang terdiri dari lima tahap yaitu Analyze, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation. Subjek penelitian ini adalah 36 siswa kelas XI Akuntansi. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui lembar validasi ahli dan angket respon siswa. Data dikumpulkan
melalui validasi ahli dan respon siswa, kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif, yaitu dengan
menghitung persentase hasil validasi dari para ahli dan respon siswa untuk menentukan
tingkat kelayakan media pembelajaran. Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa media
pembelajaran yang dikembangkan memperoleh persentase kelayakan sebesar 89,3% dari
ahli materi, 95% dari ahli bahasa, dan 95% dari ahli media dengan rata-rata sebesar 93,1%
yang termasuk dalam kategori sangat layak. Sementara itu, respon siswa terhadap media
pembelajaran yang dikembangkan memperoleh rata-rata persentase sebesar 88,2% dengan
kategori sangat baik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis
Google Sites yang dikembangkan layak digunakan sebagai sumber belajar dalam
pembelajaran praktikum akuntansi. Penggunaan media pembelajaran berbasis web juga
mampu meningkatkan motivasi belajar, pemahaman siswa, serta mendukung proses
pembelajaran yang lebih interaktif.
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Pendahuluan

Pengembangan keterampilan praktis yang sesuai dengan tuntutan dunia komersial dan
industri merupakan fokus penting di SMK, sehingga menjadikannya pemain penting dalam
menghasilkan sumber daya manusia yang unggul (Wahyuni et al., 2021). Sekolah menengah
kejuruan, yang sering dikenal sebagai SMK, membekali siswa dengan keterampilan yang mereka
butuhkan untuk langsung bergabung dengan dunia kerja setelah lulus. Siswa di sekolah kejuruan
diharapkan memahami baik dasar-dasar akademis dari bidang studi yang mereka pilih maupun
keterampilan praktis yang diperlukan untuk menerapkan dasar-dasar tersebut dalam praktik. Hal
ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi siswa sehingga mereka mampu menghadapi
tantangan dunia kerja secara lebih siap, matang, dan profesional.
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Namun pada kenyataannya, pendekatan konvensional seperti ceramah dan mengandalkan
buku teks sebagai sumber informasi utama untuk pendidikan siswa masih lazim di banyak
institusi. Dalam kondisi ini, siswa cenderung kurang aktif berpartisipasi dalam pembelajaran
mereka sendiri dan lebih cenderung fokus pada pengajar. Akibatnya, siswa sering kali kesulitan
memahami konten prosedural yang membutuhkan kemampuan praktis yang sistematis.
Permasalahan ini juga ditemukan pada mata pelajaran Praktikum Akuntansi Keuangan
Lembaga/lnstansi Pemerintah, khususnya pada materi pengelolaan kas desa yang dimana
menuntut pemahaman konseptual sekaligus kemampuan praktik dalam melakukan pencatatan
transaksi secara tepat dan sistematis.

Praktikum Akuntansi Keuangan Lembaga/lnstansi Pemerintah, kemungkinan penggunaan
teknologi sebagai alat pendukung pembelajaran dalam pendidikan muncul karena pesatnya
pertumbuhan teknologi informasi dan komunikasi di era digital. Guru saat ini harus menjadi
inovatif dan kreatif yang dapat menggunakan teknologi di dalam kelas untuk memenuhi
kebutuhan murid dengan cara yang baru dan berbeda dari generasi sebelumnya (Gresinta et al,
2024). Siswa juga memiliki fleksibilitas yang lebih besar dalam mengakses sumber belajar
melalui penggunaan teknologi dalam pembelajaran, yang berarti bahwa pembelajaran tidak
terbatas pada ruang kelas saja. Telah terbukti bahwa siswa lebih terlibat dan memiliki
pemahaman yang lebih baik tentang topik mata pelajaran ketika menggunakan media belajar
interaktif berbasis teknologi. Untuk membantu siswa lebih memahami topik, media pembelajaran
yang menggabungkan beberapa komponen seperti teks, grafik, animasi, video, dan soal latihan
dapat menjadi cukup efektif (Damayanti et al., 2020).

Selain itu, pengetahuan konseptual siswa dan keterlibatan mereka dalam proses
pembelajaran dapat ditingkatkan melalui penggunaan metode belajar berbasis web (Aryansyah,
2023). Google Sites adalah salah satu platform yang dapat digunakan untuk mengembangkan
media pembelajaran berbasis web. Platform ini memungkinkan pendidik untuk menyusun materi
pembelajaran dalam bentuk situs web yang terintegrasi dengan berbagai komponen
pembelajaran seperti teks, gambar, video, tautan, serta latihan interaktif. Penggunaan Google
Sites dapat membantu meningkatkan keterampilan belajar siswa melalui penyajian materi yang
lebih terstruktur dan mudah diakses (Sagita et al., 2023). Selain itu, pengembangan media
pembelajaran berbasis Google Sites dengan model ADDIE memperoleh tingkat kelayakan yang
sangat tinggi berdasarkan validasi ahli serta respon positif dari peserta didik (Zulham et al,
2025).

Google Sites memiliki keunggulan utama sebagai platform yang tidak berbayar dan mudah
diakses oleh siapa pun, baik guru maupun siswa. Platform ini tidak memerlukan biaya langganan
maupun kemampuan teknis yang tinggi dalam pembuatan dan pengelolaan situs pembelajaran.
Tampilan yang sederhana dan ramah pengguna memudahkan pendidik dalam menyusun materi,
serta memungkinkan siswa mengakses pembelajaran dengan mudah melalui berbagai
perangkat. Kemudahan tersebut menjadikan Google Sites sebagai salah satu alternatif yang
efektif dalam pengembangan media pembelajaran digital yang sesuai dengan tuntutan
pembelajaran di era teknologi.

Selain itu, pemilihan Google Sites dalam penelitian ini didasarkan pada kesesuaian dengan
kebutuhan pembelajaran serta karakteristik peserta didik SMK. Platform ini memungkinkan
penyajian materi praktikum secara sistematis dalam satu situs terpadu, sehingga guru dapat
merancang pembelajaran yang interaktif dan menarik, sementara siswa dapat mengikuti alur
pembelajaran secara terstruktur. Dengan demikian, Google Sites dinilai mampu mendukung
kebutuhan pembelajaran praktikum, kesiapan teknologi siswa, serta pelaksanaan pembelajaran
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yang lebih efektif. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan Google Sites
sebagai media pembelajaran memiliki tingkat kelayakan yang sangat tinggi. Media yang
dikembangkan memperoleh penilaian sangat layak dari ahli media dan ahli materi, serta
mendapatkan respon siswa yang sangat baik (Triani et al, 2023). Temuan tersebut menunjukkan
bahwa Google Sites layak dimanfaatkan sebagai media pembelajaran interaktif dalam proses
pembelajaran.

Namun, belum terdapat pengembangan media berbasis Google Sites yang secara khusus
dirancang untuk pembelajaran praktikum akuntansi pemerintahan. Pemanfaatan Google Sites
lebih banyak diarahkan pada pengembangan keterampilan belajar siswa secara umum melalui
penyajian materi pembelajaran (Sagita et al., 2023). Selain itu, pengembangan media pada mata
pelajaran akuntansi juga masih berorientasi pada penyampaian materi secara umum dan belum
secara khusus dirancang untuk pembelajaran praktikum yang menuntut keterampilan prosedural
dan penerapan langkah kerja yang sistematis (Triani et al, 2023). Oleh karena itu, pengembangan
media pembelajaran interaktif berbasis Google Sites yang secara khusus difokuskan pada materi
Praktikum Pengelolaan Keuangan Desa, khususnya pengelolaan kas desa dalam mata pelajaran
Praktikum Akuntansi Lembaga/Instansi Pemerintah, masih tergolong terbatas.

Mata pelajaran Praktikum Akuntansi Lembaga/lnstansi Pemerintah merupakan salah satu
mata pelajaran penting dalam kompetensi keahlian akuntansi. Pada mata pelajaran ini, siswa
tidak hanya dituntut untuk memahami konsep, tetapi juga harus mampu menerapkannya dalam
praktik nyata, seperti melakukan pencatatan transaksi, mengelola keuangan, serta menyusun
laporan keuangan pada lembaga atau instansi pemerintah. Dengan demikian, pembelajaran pada
mata pelajaran ini memerlukan penguasaan konsep sekaligus keterampilan praktik yang baik
agar siswa mampu memahami dan menerapkan proses akuntansi pemerintahan secara
menyeluruh.

Selain itu, hasil pra-riset yang dilakukan di SMKN 2 Buduran menunjukkan bahwa proses
pembelajaran pada mata pelajaran Praktikum Akuntansi Lembaga/lnstansi Pemerintah masih
sangat bergantung pada metode ceramah serta terbatas pada buku teks dan PowerPoint. Data
awal dari 34 siswa menunjukkan bahwa 38% setuju dan 23,5% sangat setuju bahwa pendekatan
pembelajaran hanya melalui ceramah akan menyulitkan mereka untuk memahami konsep. Selain
itu, 41,2% siswa, dengan 8,8% sangat setuju, mencatat bahwa materi pembelajaran yang
digunakan sejauh ini kurang memiliki tingkat keterlibatan dan interaktivitas yang diperlukan.
Karena masalah ini, siswa kurang termotivasi dalam pendidikan mereka dan kesulitan mengikuti
alur di balik catatan akuntansi pemerintah. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media
pembelajaran digital interaktif yang secara khusus dirancang untuk mendukung pembelajaran
praktikum akuntansi pemerintahan masih relatif terbatas.

Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, perlu ada peningkatan dalam cara pengajaran
praktikum akuntansi pemerintah melalui penggunaan media pembelajaran berbasis web. Oleh
karena itu, pertanyaan penelitian ini adalah “bagaimana pengembangan dan kelayakan media
pembelajaran interaktif berbasis web menggunakan Google Sites pada materi pengelolaan kas
desa dalam mata pelajaran Praktikum Akuntansi Lembaga/lnstansi Pemerintah”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan serta mengetahui tingkat kelayakan media pembelajaran
berbasis Google Sites yang digunakan dalam pembelajaran praktikum akuntansi pemerintahan.
Kebaruan penelitian ini terletak pada pembuatan materi pendidikan interaktif berbasis Google
Sites yang dirancang khusus untuk memfasilitasi pembelajaran praktikum dalam pengelolaan
keuangan desa, khususnya pada pengelolaan kas desa yang menuntut keterampilan prosedural
dan praktik secara sistematis. Dengan demkian diharapkan para peserta didik akan memiliki
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pemahaman yang lebih baik tentang proses pencatatan dengan bantuan video pembelajaran dari
media tersebut, contoh kasus kontekstual, dan alur pencatatan kas desa, yang semuanya
disusun secara sistematis untuk membantu pemahaman.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) yang bertujuan
untuk mengembangkan dan menguji kelayakan media pembelajaran. Metodologi penelitian
merupakan pendekatan ilmiah yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data
secara sistematis guna memahami dan memecahkan masalah penelitian (Sugiyono, 2013).
Dalam konteks ini, metode penelitian dan pengembangan (R&D) digunakan untuk menghasilkan
produk yang tepat sasaran serta menguji tingkat kelayakannya agar dapat digunakan dalam
proses pembelajaran (Sugiyono, 2013).

Penelitian ini menerapkan model ADDIE lima tahap pada pengembangan media
pembelajaran berbasis web Google Sites, termasuk “analyze, design, development,
implementation, dan evaluation”. Model ADDIE dipilih karena memiliki tahapan yang sistematis
dan terstruktur sehingga memudahkan proses perancangan serta pengembangan produk
pembelajaran secara bertahap. Pada tahap analyze, dilakukan analisis kebutuhan, analisis
karakteristik siswa, serta analisis materi.

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Buduran, Kabupaten Sidoarjo, dengan subjek
penelitian yaitu siswa kelas XI Akuntansi Keuangan dan Lembaga (AKL) 1 yang berjumlah 36
siswa. Selain melibatkan siswa sebagai pengguna media pembelajaran, penelitian ini juga
melibatkan beberapa validator ahli yang terdiri dari ahli materi, media, dan bahasa untuk menilai
kelayakan media pembelajaran yang dikembangkan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi lembar validasi ahli materi, lembar validasi ahli media, dan lembar validasi ahli
bahasa, serta angket respon siswa yang disusun menggunakan skala Likert. Para validator
memeriksa materi untuk kebenaran penggunaan bahasa, seberapa baik media pembelajaran
disajikan, dan apakah media tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Prosedur pengembangan media pembelajaran dalam penelitian ini mengikuti tahapan model
ADDIE. Tahap analisis (analyze) dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran
melalui observasi serta wawancara dengan guru mata pelajaran, data dikumpulkan melalui
validasi ahli dan respon siswa, kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Dengan
menggunakan Google Sites, struktur materi pembelajaran berbasis web dirancang selama tahap
desain (Design). Ini melibatkan pembuatan peta konsep, rencana tampilan media, dan materi.
Tahap pengembangan (development) dilakukan dengan mengimplementasikan rancangan
media ke dalam platform Google Sites serta melakukan validasi oleh ahli materi, media, dan
bahasa. Untuk memastikan reaksi siswa terhadap penggunaan media yang dibuat, materi
pembelajaran diuji pada siswa kelas XI AKL selama tahap implementasi (Implementation). Untuk
memastikan tingkat kesesuaian materi pembelajaran yang dihasilkan, langkah terakhir adalah
tahap evaluasi (Evaluation), yang diselesaikan dengan memeriksa hasil validasi ahli dan jawaban
siswa.

Penelitian ini mencakup angket validasi ahli, angket respon siswa, dan wawancara sebagai
metode pengumpulan data. Wawancara dilakukan kepada guru mata pelajaran untuk
memperoleh informasi mengenai kondisi pembelajaran dan kebutuhan media pembelajaran.
Angket respon siswa bertujuan untuk mengetahui bagaimana tanggapan siswa tentang
penggunaan media pembelajaran berbasis Google Sites, sedangkan angket validasi ahli
digunakan untuk menilai dan mengevaluasi kesesuaian media dalam hal, aspek bahasa, aspek
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materi dan aspek media. Skala Likert dengan lima kategori penilaian digunakan dalam instrumen
penelitian. Selanjutnya, data tersebut dianalisis secara deskriptif kuantitatif, yang meliputi
penentuan persentase skor untuk setiap komponen evaluasi. Skor yang diperoleh dikalikan
dengan 100% setelah dibandingkan dengan skor maksimum untuk mendapatkan persentase.
Untuk memastikan kepraktisan media pembelajaran yang dibuat, persentase yang dihasilkan
kemudian dievaluasi berdasarkan persyaratan kualifikasi.

Hasil

Pengembangan Media Pembelajaran

Pengembangan media pembelajaran berbasis web Google Sites pada penelitian ini
menggunakan model ADDIE yang terdiri dari lima tahap yaitu “Analyze, design, development,
implementation, dan evaluation”.

Tahap Analyze (Analisis)

Tahap ini, kebutuhan, karakteristik peserta didik, dan konsep pembelajaran dianalisis. Hasil
observasi yang dilakukan di kelas XI Akuntansi SMK Negeri 2 Buduran menunjukkan bahwa
sebagian siswa masih kesulitan berkonsentrasi pada materi yang diajarkan dan mudah bosan
selama jam pelajaran yang panjang. Data pra-riset menunjukkan bahwa 38,2% siswa setuju dan
23,5% sangat setuju mengalami kesulitan memahami materi apabila pembelajaran hanya
menggunakan metode ceramah. Selain itu, 41,2% siswa setuju dan 8,8% sangat setuju bahwa
media pembelajaran yang digunakan kurang menarik dan interaktif. Sebanyak 55,9% siswa
sangat setuju bahwa visualisasi animasi dapat membantu memahami materi, serta 61,8% siswa
sangat setuju bahwa penyampaian materi secara inovatif dapat meningkatkan motivasi belajar.

Hasil analisis karakteristik siswa menunjukkan bahwa peserta didik kelas XI Akuntansi
berusia 16-17 tahun yang termasuk dalam generasi Z, yaitu generasi yang terbiasa
menggunakan teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, platform media
pembelajaran berbasis web Google Sites dipilih karena kesesuaiannya dengan karakteristik
siswa. Salah satu cara melakukan analisis konsep adalah dengan menentukan informasi apa
yang harus dimasukkan dalam media pembelajaran. Dalam hal ini, informasi tersebut berkaitan
dengan pengelolaan kas desa dalam mata pelajaran Praktikum AKL.

Tahap Design (Desain)

Pada tahap desain dilakukan penyusunan materi dan perancangan media pembelajaran.
Materi pembelajaran disusun berdasarkan tujuan pembelajaran yang terdapat pada modul ajar.
Media pembelajaran dirancang menggunakan Google Sites yang memungkinkan integrasi
berbagai layanan seperti Google Docs, Google Form, Google Drive, dan YouTube sehingga
mendukung proses pembelajaran yang lebih interaktif. Perancangan tampilan media
pembelajaran juga dilakukan pada tahap ini. Beberapa contoh tampilan media pembelajaran yang
telah dirancang dapat dilihat pada gambar berikut.

e
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Gambar 1 Tampilan Halaman Muka dan Tampilan Menu
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Berdasarkan Gambar 1, media pembelajaran berbasis Google Sites dirancang dengan
tampilan yang sederhana, menarik, dan mudah digunakan. Halaman muka menampilkan
identitas pembelajaran serta menu utama yang memudahkan pengguna dalam mengakses
berbagai fitur yang tersedia. Sementara itu, tampilan menu disusun secara sistematis yang
mencakup identitas pencipta, informasi umum, petunjuk penggunaan, peta konsep, materi,
video pembelajaran, contoh latihan soa/Praktikum, pertanyaan, refleksi dan referensi.
Penyusunan tersebut bertujuan untuk membantu siswa mengikuti alur pembelajaran secara
terstruktur, sehingga memudahkan dalam memahami materi praktikum akuntansi. Dengan
desain yang terorganisir, media ini diharapkan dapat mendukung proses pembelajaran yang
lebih interaktif dan efektif.

Tahap Development (Pengembangan)

Membuat materi pembelajaran sesuai dengan rancangan yang telah disusun adalah inti dari
tahap pengembangan. Media pembelajaran yang dihasilkan mencakup banyak menu utama,
termasuk: Informasi umum, Petunjuk penggunaan, Tujuan pembelajaran, Peta konsep, Materi
pembelajaran, Video pembelajaran, Contoh latihan soal/praktikum, Refleksi, dan Referensi.
Untuk memastikan kepraktisan media pembelajaran yang dibuat, prosedur peninjauan dan
validasi dilakukan oleh para ahli di bidang materi, bahasa, dan media. Berikut merupakan saran
dan masukan dari para ahli terhadap media pembelajaran yang dikembangkan.

Tabel 1. Saran Masukan dan Hasil dari Para Ahli

Nama Saran dan masukan
Ahli Materi
Dr. Suci Rohayati, o Materinya perlu diperjelas kembali
S.Pd., M.Pd. o Akun yang terdapat didalam asset perlu dijabarkan lagi

e Teknik penulisan diperhatikan kembali

Suwono, S. Pd. MM. Ditambahkan materi perencanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa
Ahli Bahasa
Muhammad Erwan ¢ Bagian informasi umum: Tujuan website pembelajaran ini untuk: (Tanda titik dua tidak
Saing, M.A. digunakan jika kalimat di depannya belum Lengkap, kalimat tersebut berakhir dengan

preposisi/kata depan "untuk:", sehingga menggantung.) Saran untuk diganti "adalah:"

¢ Bagian materi pembelajaran: Contoh Keuangan Desa : (Penggunaan titik dua setelah
kalimat tidak diperkenankan ada jeda, serta saran penyuntingan untuk pola kalimat di
poin ini sebaiknya menggunakan kata "Hak dan Kewajiban dalam Keuangan

Dewi Hidayati, S.S. Perlu ditingkatkan dalam penulisan EYD serta kerapian dalam paragraf
Ahli Media

Dr. Fajar Arianto, S.Pd., Gambar Peta Konsep diperjelas

M.Pd.

Indung Amami, S.Kom  Perlu revisi dipemilihan ukuran huruf dimateri dan peta konsep kurang jelas

Berdasarkan hasil penilaian yang diberikan oleh para validator, diperoleh hasil tingkat
kelayakan media pembelajaran sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Validasi Media Pembelajaran

Validator Presentase Kategori
Ahli Materi 89,3% Sangat Layak
Ahli Bahasa 95% Sangat Layak
Ahli Media 95% Sangat Layak
Rata-Rata 93,1% Sangat Layak

Media pembelajaran berbasis web Google Sites memperoleh persentase rata-rata 93,1%
dengan kategori sangat layak, menurut temuan rekapitulasi validasi Tabel 2 dari ahli materi,
bahasa, dan media.
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Tahap /mplementation (Implementasi)

Setelah para ahli menentukan bahwa media pembelajaran tersebut layak, langkah
implementasi dapat dimulai. Media pembelajaran kemudian diuji cobakan terbatas kepada 36
siswa kelas XI AK 1 SMK Negeri 2 Buduran. Langkah selanjutnya adalah meminta siswa
menggunakan Google Sites yang telah dikembangkan untuk mengakses materi pelajaran yang
telah disiapkan dan mengikuti kegiatan pembelajaran. Selama proses pembelajaran berlangsung,
siswa mempelajari materi, mengamati tampilan media, serta menggunakan fitur-fitur yang
tersedia dalam website pembelajaran tersebut. Setelah kegiatan pembelajaran selesai, siswa
diminta untuk mengisi angket respon siswa guna mengetahui tanggapan mereka terhadap media
pembelajaran yang telah digunakan. Hasil perhitungan angket respon siswa menunjukkan nilai
persentase pada beberapa aspek penilaian, yaitu aspek isi materi, penyajian, kebahasaan, dan
kegrafikan. Rekapitulasi hasil respon siswa dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Respon Siswa

Aspek Presentase Kategori
Isi Materi 85,5% Sangat Layak
Penyajian 89,9% Sangat Layak
Kebahasaan  85% Sangat Layak
Kegrafikan 92,3% Sangat Layak
Rata-Rata 88,2% Sangat Layak

Tabel 3 menunjukkan bahwa, “rata-rata respon siswa terhadap media pembelajaran adalah
88,2%, dengan kategori sangat layak. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran berbasis web dapat menjadi alternatif inovasi pembelajaran yang efektif dalam
mendukung pembelajaran Praktikum Akuntansi Keuangan Lembaga/Instansi Pemerintah”.

Tahap Evaluation (Evaluasi)

Tujuan dari tahap evaluasi adalah untuk memastikan kualitas media pembelajaran dengan
menganalisis temuan validasi ahli dan umpan balik siswa. Media pembelajaran yang dihasilkan
kemudian disempurnakan dan ditingkatkan berdasarkan temuan penilaian tersebut. Prosedur
validasi dilakukan oleh para ahli materi, bahasa, dan media untuk memastikan kelayakan media
pembelajaran berbasis web Google Sites. Alat evaluasi dengan banyak komponen penilaian yang
telah ditentukan sebelumnya digunakan untuk melakukan proses validasi.

Pembahasan

Proses Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Web Google Site

Tahap analisis merupakan fondasi dalam pengembangan produk pembelajaran karena pada
tahap ini ditentukan permasalahan utama serta kebutuhan yang harus dipenuhi melalui media
yang dikembangkan (Sultan et al, 2024). Menurut wawancara dan observasi, teknik konvensional
masih mendominasi proses pembelajaran, dan media berbasis teknologi belum dimanfaatkan
secara maksimal. Kurangnya keterlibatan dan antusiasme siswa dalam belajar merupakan akibat
langsung dari kondisi ini. Untuk memaksimalkan efektivitas pembelajaran dan mencapai tujuan
pendidikan, teknik pembelajaran yang tepat sangatlah penting (Sanjani, 2021). Selain itu, karena
media pembelajaran berbasis teknologi memungkinkan koneksi langsung antara siswa dan
materi pembelajaran, penerapannya dapat meningkatkan keterlibatan siswa (Jumarniati et al,
2024). Analisis karakteristik siswa menunjukkan bahwa siswa kelas Xl termasuk dalam generasi
Z yang memiliki kecenderungan lebih tertarik pada pembelajaran berbasis teknologi digital.
Generasi ini dikenal sebagai digital native yang terbiasa menggunakan teknologi dalam
kehidupan sehari-hari (Muchsini et al, 2018).

o4



Vol. 9, No. 1, January — April 2026
ISSN 2654-6477

Minat dan keterlibatan siswa dalam belajar dapat ditingkatkan melalui penggunaan media
pembelajaran berbasis web yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Hal ini didukung oleh
temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis web
mampu meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Gessa et al,
2025). Analisis terakhir adalah analisis materi (konsep) dengan mengkaji kompetensi dasar,
indikator, dan tujuan pembelajaran. Kesesuaian materi, tujuan, dan media penting untuk
mendukung efektivitas pembelajaran (Mustakim et al, 2025). Oleh karena itu, materi disesuaikan
dengan kurikulum agar mencapai kompetensi siswa secara optimal.

Tahap design dilakukan dengan merancang struktur media, menyusun materi pembelajaran,
serta menentukan komponen pembelajaran yang akan dimuat dalam media Google Site. Materi
disusun berdasarkan kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, serta tujuan
pembelajaran yang berlaku dalam kurikulum. Pemanfaatan media berbasis internet dalam
pembelajaran dapat meningkatkan fleksibilitas serta aksesibilitas siswa terhadap sumber belajar
(EI-Sabagh, 2021). Selain itu, Google Sites memungkinkan integrasi beberapa materi
pembelajaran, termasuk teks, foto, video, dan tautan, ke dalam presentasi yang terpadu dan
mudah digunakan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa, “media
pembelajaran berbasis Google Site dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif
dan meningkatkan keterlibatan siswa” (Trian et al, 2023).

Tahap development merupakan tahap realisasi desain menjadi media pembelajaran berbasis
web Google Site. Pembuatan materi, konten pembelajaran, dan integrasi media seperti teks,
foto, dan video merupakan bagian dari fase ini. Sebelum media diimplementasikan ke dalam
pembelajaran, media tersebut menjalani prosedur validasi untuk menjamin kompatibilitasnya.
Proses ini melibatkan ahli materi, bahasa, dan media. Validasi ini penting untuk memastikan
bahwa media yang dikembangkan telah memenuhi standar kualitas pembelajaran (Alfan et al.,
2025). Temuan ini menunjukkan bahwa, “media yang dihasilkan telah memenuhi persyaratan
kelayakan dalam hal penggunaan bahasa, tampilan dan metode media, serta isi materi. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis web Google Sites
dalam kegiatan pembelajaran “sangat layak”.

Tahap implementation mengikutsertakan 36 siswa kelas XI Akuntansi 1 SMK Negeri 2
Buduran Sidoarjo dalam uji coba. Langkah selanjutnya adalah siswa menggunakan perangkat
mereka sendiri untuk mengakses media pembelajaran dan mempelajari materi di Google Sites.
Bagian dari proses ini bertujuan untuk mendapatkan masukan dari siswa tentang media yang
telah dibuat dan mengetahui seberapa mudah media tersebut digunakan (Aprilia et al, 2025).
Temuan ini menunjukkan bahwa media belajar berbasis web Google Sites berhasil dalam
menumbuhkan lingkungan belajar yang lebih menarik dan mendorong partisipasi siswa dalam
proses belajar. Tahap terakhir adalah evaluation, yang dilakukan melalui analisis hasil validasi
ahli serta respon siswa terhadap media pembelajaran. Untuk memaksimalkan penggunaan
media yang dibuat sepanjang proses pembelajaran, langkah ini bertujuan untuk menilai tingkat
kelayakan dan memperbaikinya sesuai dengan umpan balik dari validator. Model ADDIE
menegaskan bahwa evaluasi merupakan tahap penting untuk memastikan media pembelajaran
efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa (Ashari et al, 2021)

Kelayakan Media Pembelajaran Berbasis Web Google Site

Penelitian ini, para ahli materi, bahasa, dan media memvalidasi media pembelajaran
berbasis web Google Site untuk menetapkan kelayakannyaa. Berdasarkan temuan validasi, para
ahli menilai materi pembelajaran yang dibuat sangat layak. Sebanyak 89,3% masuk ke dalam
kategori sangat layak berdasarkan temuan validasi materi. Hal ini membuktikan bahwa konten
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media berkontribusi pada pengembangan keterampilan penting dan memenuhi tujuan
pendidikan. Salah satu aspek penting dalam menilai keberhasilan pembelajaran adalah seberapa
baik informasi tersebut selaras dengan kurikulum. Kesesuaian materi dengan kurikulum menjadi
salah satu faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran karena dapat membantu peserta didik
memahami materi secara lebih efektif.

Hasil ini menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan dalam media telah memenuhi prinsip
komunikatif dan mudah dipahami oleh siswa. Dalam pengembangan media digital, aspek
kebahasaan memiliki peran penting dalam menyampaikan pesan pembelajaran secara efektif
kepada peserta didik. Sementara itu, kategori yang sangat layak menghasilkan proporsi 95%
dalam aspek media. Hal ini menunjukkan bahwa desain tampilan, tata letak, serta navigasi media
telah memenuhi prinsip desain media pembelajaran berbasis teknologi. Hal ini menunjukkan
bahwa desain tampilan, tata letak, serta navigasi media telah memenuhi prinsip desain media
pembelajaran berbasis teknologi, seperti kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, kejelasan
penyajian informasi, serta kemudahan penggunaan oleh peserta didik (Arsyad A, 2016). Hasil
ini juga didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis web
seperti Google Sites memiliki tingkat kelayakan yang tinggi serta mampu meningkatkan motivasi
belajar siswa dalam pembelajaran akuntansi (Widyawati et al, 2025).

Respon Siswa terhadap Media Pembelajaran

Setelah pelajaran selesai, siswa diminta untuk mengisi angket yang menanyakan tentang
pengalaman mereka menggunakan Google Site. Respon siswa terhadap media pembelajaran
tersebut sebagian sangat baik, dengan skor rata-rata 88,2% dalam analisis angket. Pada aspek
isi materi diperoleh persentase sebesar 85,5%, yang menunjukkan bahwa materi yang disajikan
dalam media dinilai sesuai dengan kebutuhan pembelajaran serta membantu siswa memahami
konsep Praktikum Akuntansi Keuangan Lembaga/Instansi Pemerintah. Pada aspek penyajian
diperoleh persentase sebesar 89,9%, yang menunjukkan bahwa sistematika penyajian materi
dinilai jelas dan terstruktur.

Selanjutnya, pada aspek kebahasaan diperoleh persentase sebesar 85%, sedangkan pada
aspek kegrafikan diperoleh persentase sebesar 92,3%. Hasil ini menunjukkan bahwa tampilan
visual serta desain media dinilai menarik oleh siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa tampilan
visual serta desain media dinilai menarik oleh siswa. Penggunaan media pembelajaran digital
dapat membantu memperjelas penyampaian informasi sehingga meningkatkan perhatian dan
pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari (Arsyad A, 2016). Temuan ini juga didukung
oleh penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis Google
Sites dapat meningkatkan keterlibatan serta pemahaman siswa karena memberikan pengalaman
belajar yang lebih interaktif dan fleksibel (Anggarini et al., 2025). Berdasarkan temuan validasi
ahli dan respon siswa, media pembelajaran berbasis web Google Site yang dikembangkan
dengan model ADDIE memiliki tingkat kelayakan yang tinggi dan respons siswa yang baik.
Dengan demikian, media pembelajaran ini dapat digunakan sebagai alternatif sumber belajar
pada mata pelajaran Praktikum Akuntansi Keuangan Lembaga/Instansi Pemerintah.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis web Google
Sites pada mata pelajaran Praktikum Akuntansi Keuangan Lembaga/Instansi Pemerintah kelas
Xl Akuntansi SMK Negeri 2 Buduran Sidoarjo dengan menggunakan model pengembangan
ADDIE. Temuan validasi dari para ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media menunjukkan bahwa
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media pembelajaran yang dihasilkan berada pada kategori sangat layak, menurut penelitian
tersebut. Selain itu, 88,2% siswa menilai materi pembelajaran tersebut sebagai sangat layak. Hal
ini menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis web di Google Sites dapat menjadi media
pembelajaran alternatif yang menarik dan dinamis yang dapat membantu siswa dalam
memahami isi materi”. Meskipun demikian, ada sejumlah keterbatasan dalam penelitian ini.
Temuan-temuan tersebut tidak mudah digeneralisasikan karena media pembelajaran hanya diuji
di satu kelas dengan jumlah responden yang kecil. Selain itu, Praktikum Akuntansi Keuangan
untuk Lembaga/Badan Pemerintah hanya membahas satu mata pelajaran dalam materi
pembelajaran yang dibuat, yaitu pengelolaan kas desa. Tidak ada pengujian formal tentang
bagaimana penggunaan media pembelajaran meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar penelitian selanjutnya dapat mengkaji
efektivitas media pembelajaran berbasis web Google Sites melalui uji coba dalam skala yang
lebih luas dan melibatkan subjek yang lebih beragam. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat
menguji pengaruh penggunaan media terhadap peningkatan hasil belajar, keterampilan
prosedural, serta motivasi belajar siswa secara lebih mendalam. Pengembangan media juga
dapat diarahkan pada integrasi fitur interaktif yang lebih variatif, seperti simulasi atau latihan
berbasis kasus yang lebih kompleks. Di sisi lain, media pembelajaran yang telah dikembangkan
diharapkan dapat dimanfaatkan oleh pendidik sebagai alternatif dalam mendukung proses
pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan kreatif.
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